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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan materi
Kegiatan Ekonomi Untuk Memenuhi Kebutuhan Hidup kelas IV SD INPRES KAIWATU MANADO
dengan menerapakn Model Problem Based Learning (PBL). Metode Penelitian yang diguanakan yaitu
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) oleh Kurt Lewin yang terbagi dalam 2 siklus, dimana setiap siklus
terbagi dalam 4 tahap yaitu Perencanaan, Aksi Atau Tindakan, Observasi dan Refleksi. Subjek dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD INPRES KAIWATU MANADO dengan berjumlah 23 siswa yang
terdiri dari 15 Laki- Laki dan 8 Perempuan. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus |
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 52,17%, setelah itu meningkat pada siklus Il sebesar 91,30%.
Berdasarkan hasil penelitian pada kelas IV SD INPRES KAIWATU MANADO peneliti dapat
menyimpulkan bahwa penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan materi Kegiatan Ekonomi Untuk Memenuhi Kebutuhan
Hidup pada kelas IV SD IPRES KAIWATU MANADO.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting bagi kehidupan setiap
orang. Sesuai dengan UU Republik
Indonesia BAB | Pasal | dinyatakan bahwa
“‘Pendidikan yaitu usaha sadar dan
terencana dalam menciptakan lingkungan
belajar serta proses pembelajaran agar
siswa aktif mengembangkan potensi diri
siswa untuk mempunyai kekuatan spritual
keagaman, pengedalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia dan
keterampilan yang dibutuhkan dalam
dirinya, masyarakat dan negara”. Arifudin
(2022:168) menyatakan bahwa pendidikan
sangat dibutuhkan bagi setiap orang
sebagai media pengembangan diri, karena
salah satu fondasi yang menentukan
ketahan dan kemajuan suatu bangsa yaitu
pendidikan.

Menurut Ibrahim (2020:92) sekolah
sebagai lembaga pendidikan tempat guru
dan siswa dapat terlibat dalam kegiatan
pembelajaran dan tempat pengetahuan
dapat dibagikan dan diterima sesuai
dengan norma disiplin. Guru juga
merupakan tombak utama dalam kegitan
pembelajaran didalam kelas. Proses
kegitan pembelajaran didalam kelas akan
lebih inovatif apa bila seorang guru lebih
kreatif dalam kegiatan pembelajaran
(Rorimpandey 2023:1531). Maka dari itu,
guru harus mendekatkan diri dengan siswa
dengan cara menjalin interaksi yang baik
agar proses pembelajaran berjalan dengan

lancar.
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Komponen yang sangat penting
untuk meningkatkan mutu pendidikan
adalah pendidik, siswa, metode dan media
pembelajaran serta  kurikulum yang
dimanfaatkan pada proses kegiatan belajar
mengajar. Kurikulum merdeka belajar
adalah kurikulum baru yang diracang untuk
pembelajaran yang diberikan kepada
siswa agar siswa belajar dengan tenang,
menyenangkan, tanpa stres untuk
memperlihatkan kemampuan siswa itu
sendiri  (kepmendikbudristekdikti, 2022
:16315). Kurikulum merdekan belajar
mempunyai pembaharuan salah satunya
pada mata pelajaran [IPAS. Ilimu
pengetahuan alam dan sosial (IPAS)
dimana merupakan gabungan dari ilmu
alam dan sosial. Pada penelitian ini
berfokus pada materi IPS yaitu kegiatan
ekonomi dalam memenuhi kebutuhan
hidup.

Mata pelajaran ilmu pengetahuan
sosial (IPS) yaitu pembelajaran ilmu sosial
yang dibuat dalam mengembangkan
kemampuan seorang siswa agar siswa
dapat menjadi anggota masyarakat yang
mempunyai pengetahuan serta
pemahaman terhadap keadaan sosial
masyarakat untuk masuk kedalam
kehidupan masyarakat (Rorimpandey dkk,
2024:1109). Pembelajaran IPS juga
merupakan salah satu mata pelajaran yang
sangat penting diajarkan kepada siswa
khusnya pada tingkat sekolah dasar, agar
dapat menjadi bekal untuk siswa dalam

berpikir  kritis, kreatif, logis, dapat



bersosialisasi dengan lingkungan
masyarakat serta siswa juga dituntut agar
dapat menyelesaikan masalah baik itu
dalam kehidupan maupun bermasyarakat
(Winati Dan Prasetyo 2020:354). Namun
pada kenyataanya yang terjadi dilapangan
yaitu, Dimana siswa kurang mampu
memecahkan masalah dalam
pembelajaran hal ini terjadi karena guru
kurang efektif dalam memilih model,
metode serta media pembelajaran yang
digunakan pada saat proses belajar
mengajar sehingga dalam proses belajar
mengajar terlihat sama atau monoton, hal
ini  menyebabkan hasil belajar siswa
menjadi rendah.

Menurut Fauhah dan  Brillian
(2021:23) menyatakan bahwa hasil belajar
ialah siswa yang mendapatkan
pengalaman belajar sesudah mecapai
kegiatan proses belajar mengajar yang
telah dilakukan dikelas. Hasil belajar
sangat penting bagi proses pembelajaran
menurut Wibowo (2021:2), karena hasil
belajar memungkinkan guru  untuk
mengukur sejauh mana siswa telah
meningkatkan pengetahuan mereka atau
memperoleh pengalaman dalam
memenuhi tujuan pembelajaran mereka
melalui pembelajaran selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi yang
sudah dilakukan menunjukkan bahwa nilai
mata pelajaran IPS khususnya pada materi
kegiatan ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan hidup pada Siswa Kelas IV SD

INPRES KAIWATU MANADO masih
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rendah. Hal ini terlihat dari hasil observasi
yang dilakukan oleh guru kelas dimana dari
23 hanya 10 siswa atau 43,47%, siswa
yang mendapatkan nilai KKTP >75
sedangkan 13 siswa atau 56,52% belum
mencapai nilai KKTP < dari75. Hal ini
disebabkan, pada proses belajar mengajar
yang dilakukan setiap hari kurang efektif
dalam mengembangkan kemampuan
siswa.

Adapun untuk mengatasi
permasalahan menyangkut hasil belajar
siswa kelas IV SD INPRES KAIWATU
MANADO perlu diterapkannya model
pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang diberikan untuk dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Model pembelajaran
merupakan komponen yang sangat
penting untuk melaksanakan tujuan
belajar.

Joyce (Arifudi 2020:168),
menyatakan bahwa model pembelajaran
merupakan suatu petujuk untuk
mempersiapkan pembelajaran di kelas,
serta tutorial sumber daya apa yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran.
2020:12), juga

menyatakan bahwa model pembelajaran

Trianto (Octavia

dimaksudkan dapat berfungsi sebagai
kerangka kerja perencanaan
pembelajaran. Salah  satu model
pembelajaran yang dapat digunkan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV
SD INPRES KAIWATU MANADO pada

mata pelajaran IPS vyaitu model



pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).
Menurut (Tuerah, 2023:213)
Problem Based Learning (PBL) merupakan
salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan disekolah, karena dengan
Model Pembelajaran Problem Based
Learing (PBL) ini siswa dapat belajar
berfikir kritis, keterampilan pemecahan
masalah serta tercapainya pembelajaran
yang di inginkan. (Widdy,dkk, 2023:857)
juga menyatakan bahwa model prolem
based learning (PBL) vyaitu dapat
membantu siswa untuk berpikir Kkritis,
menghubungkan pengetahuan dengan
dunia nyata, berinteraksi serta bekerja
sama. (Merentek,2024:1064) menyatakan
bawah problem based lerning merupakan
model pembelajaran dimana
mengutamanakana keaktifan berpikir kritis
siswa terhadap suatu masalah sehingga
dalam proses pembelajaran siswa tidak
hanya duduk mendengarkan penjelasan
guru akan tetapi siswa ikut serta berpiki
dan berbicara dalam  memberikan
tanggapan atau pendapat bersama
mengenai materi yang dibahas.
Berdasarkan dengan latar belakang
yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian yaitu
‘Bagaimana penerapan model Problem
Based Learning (PBL) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS dengan
materi kegiatan ekonomi dalam memenuhi
kebutuhan hidup kelas IV SD INPRES
KAIWATU MANADOQO?” sedangkan Tujuan
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dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
apakah Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
hasil belajar IPS dengan materi kegiatan
ekonomi dalam memenuhi kebutuhan
hidup Kelas IV SD INPRES KAIWATU
MANADO.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas (class action research, PTK)
merupakan varian khusus dari penelitian
tindakan. Menurut Mustafa (2020:65), PTK
memegang peranan penting dan strategis
dalam meningkatkan mutu kegiatan
Pendidikan.

Penenlitian  ini  menggunakan
model penelitian, yang mengacu pada
proses pelaksanaan penelitian yang
dikemukakan oleh Kurt Lewin (Eko Sigit
Pruwanto 2023:13). Menurut model PTK
Kurt Lewin, penelitian tindakan terdiri dari
empat tahap: (planning), aksi atau tindakan
(acting), observasi (observing) dan refleksi

(reflectin).

Observe

Siklus PTK menurut Kurt Lewin

(Sumber: Buku penelitian tindakan kelas
Eko Sigit Purwanto, him.13)



Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan dalam 2 siklus, siklus |
dilaksanakan pada tanggal 11 november
2024 dan siklus Il dilaksanakan pada
tanggal 26 november 2024. Yang menjadi
subjek penelitian yaitu semua siswa kelas
IV yang terdiri dari 15 laki — laki dan 8
perempuan dengan jumalah semua siswa
23 siswa. Tempat
dilakukan di sekolah SD
KAIWATU MANADO.
dilaksanakan pada semester genap tahuan
ajaran 2023/2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan

pelaksanaannya
INPRES

Penelitian ini

dengan cara observasi tes dan
dokumentasi. Setelah itu, data tersebut

akan diperiksa. Hasil analisis data pada

siklus

1

digunakan

untuk  kegiatan

No

Nama
Siswa

Skor Setiap Soal

Jumah
Skor

10 20 20 25

25

100

AS

10 20 - 25

25

80

AS

10 20 - 25

25

80

AR

10 20 5 25

25

85

C.L

10 - 20

25

55

D.T

10 - 20 25

25

60

EK

10 5 20 25

25

85

F.S

10 - 20 25

25

80

HI

10 20 20 25

25

100

LM

10 20 20 25

25

100

ML

10 - 20 25

25

80

M.T

10 20 - 25

25

80

MY

10 - 20

25

55

M.S

10 20 20

50

MK

10 - 20 25

55

15

N.K

10 20 25

25

80

QB

10 - - 25

35

17

R.A

10 20 20

25

75

selanjutnya. Analisis data hasil belajar
menggunakan tes dilakukan agar dapat

mengetahui sejauh mana meningkatnya
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hasil belajar siswa. Untuk mengetahuai

meningkatnya  hasil  belajar  siswa
digunakan rumus:
Ketuntasan Klasikal
> siswa yang tuntas belajar
P= x 100%
> siswa
Keterangnnya:

P =Prestasi ketuntasan belajar

Y siswa yang tuntas belajar = Jumlah

siswa yang tuntas belajar
Ysiswa =Jumlah semua siswa

Hasil Penelitian dan Pembahasan

HASIL
Hasil penelitian ini diperoleh dari

penerapan model Prolem Based Learning

(PBL) untuk meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD
INPRES KAIWATU MANADO dengan
materi kegiatan ekonomi dalam memenuhi
kebutuhan hidup, dilakukan pada pada
tanggal 11 november 2024 dan pada
tanggal 26 november 2024.

Pembahasan dari hasil penelitian
ini berdasarkan dari hasil pengumpulan
data yang dilakukan pada siklus | dan II,
dengan melalui beberapa tahap yaitu :
perencanaan (planning), aksi atau
tindakan (acting), observasi (observing)
dan refleksi (reflectin).

SIKLUS |

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Siklus I



Berasarkan hasil dari tabel diatas
maka presentasi hasil belajar siswa dapat

dihitung dengan menggunakan rumus.

Y siswa yang tuntas belajar

P= x 100%
Y siswa
12
P=—"x100% = 52,17%
23
Hasil presentasi penyelesaian

pembelajaran diatas menunjukkan bahwa
kinerja hasil belajar siklus | belum berhasil,
dengan skor 52,17%. Hal ini karena,
menurut nilai klasikalnya, presentasi
ketuntasan hasil belajar secara klasikal
adalah 75% dengan demikian, sangat
penting untuk menerapkan langkah-
langkah peningkatan pembelajaran pada
siklus Il. Menurut data dalam tabel, dapat
dilihat bahwa siswa yang tuntas belajar
berjumlah 12 siswa atau 52,17% serta
siswa yang tidak tuntas berjumlah 11 siswa
atau 47,82%. Akibatnya, pengajaran ulang
sangat penting untuk mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan  dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran.

Pada siklus Il guru diharapkan dapat
memperhatikan hal — hal apa saja yang
menjadi kesulitan bagi siswa pada saat

mengerjkan LKPD
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SIKLUS I

Tabel 2. asil Belajar Siswa Siklus Il

Jumah
No Nama Skor Setiap Soal Skor
Siswa

10 20 20 25 25 100
1 AR 10 20 20 25 25 100
2 AS 10 5 20 25 25 85
3 AR 10 20 20 25 25 100
4 CL 10 20 5 25 25 85
5 D.T 10 20 20 25 25 100
6 EK 10 20 20 25 25 100
7 F.S 10 20 20 25 25 100
8 H.l 10 20 20 25 25 100
9 .M 10 20 20 25 25 100
10 M.L 10 20 20 5 25 80
11 M.T 10 5 20 25 25 85
12 M.R 10 20 20 5 25 80
13 M.S 10 20 20 25 25 100
14 M.S 5 20 5 25 25 80
15 N.K 5 20 20 5 25 80
16 | QB 10 - - 25 25 60
17 R.A 10 20 20 25 25 100
18 R.G 10 20 5 25 25 85
19 | sl 5 20 20 5 25 75
20 [ Y.N 10 20 20 25 25 100
21 Y.B 10 5 - 25 25 65
22 ZH 10 20 20 25 25 100
23 | ZF 5 20 5 25 25 80

Jumlah skor 2.040

Berasarkan hasil dari tabel diatas
maka presentasi hasil belajar siswa dapat

dihitung dengan menggunakan rumus.

Y siswa yang tuntas belajar
P= x 100%
Y siswa

21
P=—""x100% = 91,30%

23
Data dalam tabel diatas, menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa meningkat pada

siklus Il dibandingkan dengan siklus I.



Secara spesifik, nilai yang diperoleh siswa
meningkat dari 52,17% pada siklus |,
menjadi 91,30% pada siklus II, siswa yang
tuntas pada siklus Il berjumlah 21 siswa
atau 91,30% sedangkan persentase siswa
yang tidak tuntas adalah berjumlah 2 siswa
atau 8,69%. Meskipun ada peningkatan
pada siklus Il, kedua siswa ini masih belum
menyelesaikannya karena sejumlah
alasan, termasuk mereka membutuhkan
waktu terlalu lama untuk memahami
konsep, mengalami kesulitan dalam
memahami materi, tidaka fokus pada saat
guru menjelaskan sehingga hasil belajar
kedua siswa ini belum mencapai tujuan
pembelajaran KKTP meskipun pada siklus
Il mengaami peningkatan.
Berdasarkan  hasil  presentasi
ketuntasan belajar pada siklus Il ini dengan
penerapan model PBL dinyatakan telah
berhasil karena hasil belajar siswa secara

klasikal sudah mencapai 75%.
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dalam dua
siklus dimana dalam setiap siklus terdiri dari
empat tahap yaitu : perencanaan, aksi atau
tindakan, observasi, dan refleksi dengan
menerapkan model pembelajaran Problem
Based

meningkatkan hasil belajar IPS khususnya

Learningg (PBL) untuk

berfokus pada pokok bahasan kegiatan
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup
di kelas IV SD INPRES KAIWATU
MANADO. Berdasarkan data yang ada,

pada siklus | proses belajar mengajar hanya
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52,17% hasil belajar siswa yang tuntas.
Artinya, pencapaian tujuan pembelajaran
belum mencapai nilai KKTP sebesar 75%.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain pemahaman siswa yang kurang
terhadap materi, peneliti belum
memanfaatkan model Problem Based
Learning (PBL) secara maksimal, dan
masih ada sebagian siswa yang belum
terlibat secara maksimal dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, hasil belajar IPS
khususnya pada materi kegiatan ekonomi
dalam memenuhi kebutuhan hidup di kelas
IV SD INPRES KAIWATU MANADO belum
mencapai target. Akibatnya, hasil evaluasi
pada siklus | dari 23 siswa hanya 12 siswa
atau 52,17% siswa tuntas belajar serta 11

siswa atau 47,82% belum tuntas

Dari hasil siklus | ini, maka peneliti
akan brusaha semaksimal mungkin akan
memperbaikinnya pada siklus I

Pada siklus Il ini ketuntasan hasil
belajar siswa mencapai 91,30%. Hal ini
berarti keberhasilan tercapaianya
ketuntasan hasil belajar siswa sudah
mecapai nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) vyaitu 75%. Pada
sisklus Il ini dari 23 siswa 21 atau 91,30
yang tuntas belajar dan 2 siswa atau 8,69
siswa yang tidak tuntas. Pada siklus Il ini,
terjadinya peningkatan dalam proses
pembelajaran yang terjadi pada guru dan
siswa. Siswa menunjukkan antusias yang
lebih besar saat menjawab pertanyaan

LKPD, lebih mampu memberikan jawaban



yang akurat, dan bersedia membantu
teman sekelas yang mengalami kesulitan.
(Kristiana & Radia, 2021; Suari, 2018)
mengatakan bahwa menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
sekolah dasar. (Hendriana, 2018) juga
menyatakan bahwa ada perbedaan hasil
belajar IPS antara siswa yang mengikuti
pembelajaran kontekstual dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran  dengan
menggunakan model Problem Based
Learning (PBL).

Maka dari itu, dapat dilihat dengan
jelas bahwa penerapan model
Pembelajaran (PBL) pada pelajaran IPS
khususnya pada materi kegiatan ekonomi
dalam memenuhi kebutahan hidup
mengalami penigkatan. Peningkatan hasil
belajar pada siklus | dan Il ini dapat dilihat

dari perbandingan tabel dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Penelitan

Jumalah Jumalah Analisi Hasil

Skor Skor Data (%)
Siklus Yang Total
Di Peroleh

I 1.610 2300 2 100% 52,17%
23

11 2.035 2300 2 100% 91,30%
23

Seperti yang terlihat pada tabel di atas,
peneliti menetapkan bahwa Penelitian
Tindakan Kelas ini akan selesai pada siklus
Il dan tidak dilanjutkan pada siklus
berikutnya karena pencapaian hasil belajar

siswanya telah berhasil.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
hasil belajar IPS melalui materi kegiatan
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup
pada siswa kelas IV SD INPRES
KAIWATU MANADO dengan hasil
penelitian mencapai 14 siswa atau 91,30%
siswa yang mencapai KKTP.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan serta kesimpulan dapat
dinyatakan saran sebagai berikut:

1) Diharapkan seorang guru harus dapat
memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan mata pelajaran serta
materi yang diajarkan kepada siswa,
sehingga dalam proses pembelajaran
siswa lebih aktif lagi dalam
pembelajaran dan hasil belajar siswa
juga dapat meningkat.

2) Penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
memudahkan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran, maka dari itu
diharapkan dalam proses
pembelajaran guru dapat
menggunakan model pembelajaran
Problem Based Leaning (PBL) pada

mata pelajaran IPS, sehingga siswa



lebih aktif lagi serta dapat bertanggu
jawab atas tugas yang diberikan dan
pembelajaran yang dilakukan akan
lebih seru dan menyenangkan.
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